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ABSTRAK

Salah satu tanaman yang memiliki potensi manfaat di Indonesia adalah daun jawer
kotok, yang dalam istilah bahasa Latin dikenal sebagai (Plectranthus
scutellarioides (L.) R.Br.). Berdasarkan hasil sejumlah penelitian, diketahui bahwa
tanaman jawer kotok mengandung beragam jenis metabolit sekunder, di antaranya
antosianin. Antosianin yang terdapat pada tumbuhan memiliki kegunaan yang luas.
Selain digunakan sebagai pewarna alami pada kosmetik dan pangan, antosianin
telah digunakan secara tradisional sebagai obat untuk mengobati berbagai penyakit
seperti antidiabetes, antikanker, antiinflamasi, antimikroba, dan antiobesitas.
Namun, penelitian tentang ekstraksi antosianin dari daun jawer kotok masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memisahkan antosianin dari
daun jawer kotok menggunakan metode time dependent extraction dengan bantuan
ultrasonik dan orbital shaker menggunakan campuran pelarut aseton, n-heksana
dan etil asetat dengan perbandingan 20:20:10. Metode ini dipilih karena dianggap
efektif, mudah dan murah dalam meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa bioaktif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pencampuran menggunakan
ultrasonik pada waktu kurang dari 60 detik berhasil mengekstraksi antosianin dari
daun jawer kotok jenis A dengan hasil absorbansi dan rendemen tertinggi serta
panjang gelombang yang sesuai dengan karakteristik antosianin. Sementara itu,
metode pencampuran menggunakan shaker 480 rpm pada waktu kurang dari 10
detik memberikan hasil terbaik dalam mengekstraksi antosianin dari daun jawer
kotok jenis B dengan absorbansi dan rendemen tertinggi serta panjang gelombang
yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa waktu optimal dan metode pencampuran
yang efisien dapat berbeda tergantung pada jenis daun jawer kotok yang digunakan.

Kata kunci : Jawer kotok (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br.), Antosianin,
time dependent extraction, Ultrasonik, Orbital shaker



ABSTRACT

One plant that has potential benefits in Indonesia is the leaves of jawer kotok, which
in Latin terms is known as (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br.). Based on the
results of a number of studies, it is known that the jawer kotok plant contains
various types of secondary metabolites, including anthocyanins. Anthocyanins
found in plants have a wide range of uses. Besides being used as a natural colorant
in cosmetics and food, anthocyanins have been used traditionally as drugs to treat
various diseases such as antidiabetes, anticancer, anti-inflammatory,
antimicrobial, and antiobesity. However, research on anthocyanin extraction from
jawer kotok leaves is still limited. Therefore, this study aims to separate
anthocyanins from jawer kotok leaves using the time dependent extraction method
with the help of ultrasonic and orbital shaker using a solvent mixture of acetone, n-
hexane and ethyl acetate in the ratio of 20:20:10. This method was chosen because
it is considered effective, easy and cheap in increasing the extraction efficiency of
bioactive compounds. The results of this study showed that the ultrasonic mixing
method at less than 60 seconds successfully extracted anthocyanins from jawer
kotok type A leaves with the highest absorbance and yield results and wavelengths
that match the characteristics of anthocyanins. Meanwhile, the mixing method
using a 480 rpm shaker at less than 10 seconds gave the best results in extracting
anthocyanins from type B jawer kotok leaves with the highest absorbance and yield
and the appropriate wavelength. This shows that the optimal time and efficient
mixing method can differ depending on the type of jawer kotok leaves used.

Keywords: Jawer kotok (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br.), Anthocyanins,
Time-dependent extraction, Ultrasonic, Orbital shaker
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